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BUMDes Kencana di Desa Rombiya Barat Kecamatan Ganding
Kabupaten Sumenep ini didirikan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
terutama dalam bidang ekonomi yang dapat meringankan beban masyarakat,
terutama kebutuhan hidupnya berupa pangan, sandang dan papan. Selain itu,
BUMDes Kencana didirikan untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat
desa yang penghasilannya tergolong sangat rendah, serta untuk mengurangi
tingkat pengangguran terutama pada kalangan pemuda yang tidak memiliki
pekerjaan dan penghasilan.

Berdasarkan hal tersebut, ada dua permasalahan yang menjadi kajian
pokok dalam penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana proses Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Kencana dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat
desa Rombiya Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep; Kedua,
bagaimana kendala Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Kencana dalam upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Rombiya Barat Kecamatan Ganding
Kabupaten Sumenep.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Informannya adalah Direktur, Manajer, Karyawan BUMDes Kencana, dan
Masyarakat Desa Rombiya Barat. Sedangkan pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
triangulasi, analisis kasus negatif dan uraian rinci.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Proses Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Kencana dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
di desa Rombiya Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep dengan
memanfaatkan serta meningkatkan pengelolaan potensi desa. seperti; pemanfaatan
batok kelapa yang dibuang begitu saja kemudian dikelola menjadi lampion,
gantungan kunci dan miniatur. Selanjutnya, pemanfaatan daun pohon siwalan
yang dikelola/dianyam dan dijadikan kotak nasi, serta mengembangkan setiap
unit usaha BUMDes sehingga mampu menyerap banyak tenaga kerja dan dapat
mengurangi tingkat pengangguran. Kedua, Kendala BUMDes Kencana dalam
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Rombiya Barat vyaitu;
keterbatasan sumber daya manusia yang mengelola BUMDes Kencana,
Kurangnya pengetahuan pengurus dalam manajemen BUMDes, sehingga kinerja
kelembagaan BUMDes Kencana dalam pengembangan usaha kurang optimal,
Keterbatasan modal dalam mengembangkan BUMDes, hal ini dapat menjadikan
perkembangan BUMDes kencana lambat, serta Fasilitas alat produksi (instrument
buruh) untuk mengelola usaha kurang memadai.meliputi, mesin, alat, dan
infrastruktur.



